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BAB XIII 
ASPEK RESIKO 

 
 

Istilah resiko dalam manajemen mempunyai berbagai makna. Resiko 

adalah suatu variasi dari hasil-hasil yang dapat terjadi selama periode tertentu 

atau probabilitas sesuatu hasil/outcome yang ebrbeda dengan yang diharapkan. 

Resiko dapat juga dikatakan  ketidakpastian yang mungkin melahirkan peristiwa 

kerugian (Salim, 1993) . 

Resiko timbul karena adanya ketidakpastian. Biasanya ketidakpastian 

diakibatkan karena adanya keraguan terhadap sesuatu hal dimasa depan atau 

kelemahan seseorang/ perusahaan dalam memprediksi masa depan 

perusahaannya.  

Resiko dipengaruhi oleh beberapa hal yakni : 

1. Keterbatasan dalam hal sumber daya informasi yang tersedia 

2. Kelemahan dalam perencanaan yang tidak komprehensif 

3. keterbatasan pengetahuan dari para pengambil keputusan 

Ketidapastian dapat diklasifikasikan dalam 3 hal yakni : 

1. Ketidakpastian ekonomi yaitu ketidakpastian yang disebabkan 

kejadian-kejadian yang timbul akibat gejolak ekonomi disuatu 

negara, misalnya krisis ekonomi yang berkepanjangan seperti yang 

dialami oleh negara kita, kenaikan harga BBM, perubahan perilaku 

konsumen. 

2. Ketidakpastian Politik yaitu ketidakpastian yang disebabkan 

kejadian-kejadian politik yang timbul disuatu negara yang 

menyebabkan kerusuhan, perang  atau kudeta militer. 

3. Ketidakpastian Alam yaitu ketidakpastian yang disebabkan   oleh 

kejadian-kejadian Alam seperti Bencana Alam, Tsunami, Gempa, 

Gunung berapi, atau kasus lumpur panas sidoarjo 
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13.1. Macam-macam Resiko 

Resiko dapat  dibedakan dengan berbagai cara (Djojosoedarso, 2003) 

antara lain : 

1. Resiko yang tidak disengaja (resiko muni) yaitu resiko yang apabila 

terjadi menimbulkan kerugian dan terjadi tanpa sengaja misalnya 

resiko terjadinya kebakaran, bencana alam, pencurian, penggelapan, 

pengacauan dsb 

2. Resiko yang disengaja (Resiko spekulatif) yaitu resiko yang sengaja 

ditimbulkan oleh yang bersangkutan agar terjadinya ketidakpastian 

memberikan keuntungan kepadanya, misalnya resiko utang piutang, 

perjudian, perdagangan berjangka (hedging) dsb 

3. Resiko fundamental adalah resiko yang penyebabnya tidak dapat 

dilimpahkan kepada seseorang dan yang menderita tidak hanya 

seseorang tetapibanyak orang misalnya banjir,angin topan dsb 

4. Resiko khusus adalah resiko yang bersumber pada peristiwa yang 

mandiri dan umumnya mudah diketahui penyebabanya seperti kapal 

kandas, pesawat jatuh, tabrakan mobil dsb. 

5. Resiko Dinamis adalah resiko yang timbul akibat perkembangan dan 

kemajuan (dinamika) masyarakat dibidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi kebalikannya disebut resiko statis seperti kematian dan hari 

tua. 

 

Dari sisi sumber/penyebab resiko dapat dibedakan kedalam 2 bagian : 

1. Resiko intern yaitu resiko yang berasal dari dalam perusahaan itu 

sendiri, seperti kesalahan kerja, korupsi, kesalahan manajemen dsb. 

2. Resiko Ekstern resiko yang berasal dari  luar perusahaan seperti 

resiko pencurian, penipuan, persaingan, fluktuasi harga, perubahan 

kebijakan pemerintah dsb.  
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Dapat tidaknya resiko yang dialihkan ke pihak lain : 

1. Resiko yang dapat dialihkan ke pihak lain dengan 

mempertanggungkan suatu objek yang terkena resiko kepada 

perusahaan asuransi dengan membayar sejumlah premi asuransi 

sehingga kerugian menjadi tanggungan (pindah) ke fihak 

perusahaan asuransi. 

2. Resiko yang tidak dapat dialihkan ke pihak lain (tidak dapat 

diasuransikan), umumnya meliputi semua jenis resio spekulatif. 

 

13.2 Upaya Penangulagan Resiko 

 Sesuai dengan sifat dan objeknya maka ada beberapa cara untuk 

menanggulangi/meminimumkan resiko kerugioan antara lain Djojosoedarso, 

2003: 

1. Melakukan pencegahan dan pengurangan terhadap kemungkinan terjadinya 

peristiwa yang menimbulkan kerugian misalnya membangun gedung 

dengan bahan-bahan yang anti terbakar untuk mencegah terjadinya bahaya 

kebakaran, memagari mesin-mesin untuk menghindari kecelakaan kerja, 

melakukan pemeliharaan dan penyimpanan yang baik terhadap bahan-

bahan dan hasil produksi untuk menghindari resiko kecurian dan kerusakan, 

mengadakan pendekatan kemanusiaan untuk mencegah terjadinya 

pemogokan, sabotase dan pengacauan. 

2. Melakukan retensi, artinya mentolerir membiarkan terjadinya kerugian dan 

untuk mencegah terganggunya operasi perusahaan akibat kerugian 

tersebut disediakan sejumlah dana untuk menanggulanginya ( contoh : pos 

biaya lain-lain atau tak terduga) 

3. Melakukan pengendalian terhadap resiko, contohnya melakukan hedging 

untuk menaggulangi resiko kelangkaan dan fluktuasi harga abhan baku 

atau  inventory sistem yang baik 

4. Mengalihkan/ memindahkan resiko kepada fihak lain, yaitu dengan cara 

mengadakan kontrak pertangungan (asuransi) terhadap resiko tertentu 

dengan membayar sejumlah premi. 
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13.3.  Resiko yang dihadapi Pengusaha 

Seiring dengan perkembangan usaha yang biasanya diikuti dengan 

perubahan gaya manajemen, maka pada saat yang sama para 

wirausahawan dihadapkan pada berbagai risiko. Bagi sebagian 

wirausahawan yang memiliki keberanian dan kematangan berpikir risiko-

risiko tersebut mungkin sudah diantisipasi dan dapat dilalui dengan baik. 

Namun bagi sebagian wirausahawan yang lain, risiko yang harus dihadapi 

dalam pengembangan usahanya bisa jadi dirasakan terlalu berat dan 

penuh ketidakpastian sehingga mereka lebih memilih untuk 

mempertahankan status quo. Pada dasarnya ada dua risiko yang dihadapi 

oleh para wirausahawan ketika diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan usahanya. Kedua risiko tersebut adalah:  

1. Risiko Riil, adalah risiko yang terlihat, bisa dihitung, bisa diantisipasi 

dan bisa dihindari.  

Termasuk dalam risiko ini adalah:  

• Kehilangan modal baik yang sudah ditanam dan akan ditanamkan ke 

dalam perusahaan  

• Kehilangan kesempatan untuk mendapatkan keuntungan, di masa 

sekarang ataupun masa depan  

• Kehilangan mata pencaharian untuk menutupi kebutuhan sehari-hari  

• Kehilangan kendali atas kekuasaan yang selama ini dimilikinya 

(decision-making) karena ada pengalihan gaya bisnis keluarga menjadi 

gaya bisnis profesional 

 

Dari keempat risiko riil yang dihadapi oleh seorang wirausahawan seperti 

yang disebutkan di atas, risiko yang seringkali terlewatkan dan tidak 

dipertimbangkan secara mendalam adalah risiko terakhir, yaitu kehilangan 

kendali atau kekuasaan karena perubahan gaya bisnis keluarga ke gaya bisnis 

profesional. Banyak wirausahawan yang menganggap hal ini bukan sebuah risiko 

yang harus dipertimbangkan dan tetap memaksakan untuk mempertahankan 



 

209 

gaya bisnis lama ke dalam perusahaannya. Kenyataannya, gaya ini seringkali 

tidak bertahan lama dan mungkin akan membawa kerugian lain (kehilangan 

kesempatan). Di lain pihak penerapan gaya bisnis tersebut justru membuat para 

profesional tidak dapat memberikan kemampuan terbaik yang mereka miliki.  

2.  Risiko Psikologis, adalah risiko yang tidak terlihat, tidak bisa dihitung, bisa 

diantisipasi, tetapi belum tentu bisa dihindarkan.  

Termasuk dalam risiko ini adalah:  

• Kehilangan reputasi (hilang muka, nama besar, citra, dsb) dan risiko 

menanggung malu  

• Kehilangan kepercayaan – pada diri sendiri dan pada orang lain 

(Menjadi paranoid atau blind-dependency)  

• Kehilangan perasaan “potent” atau mampu yang akan menyebabkan 

hilangnya rasa percaya diri  

• Kehilangan jatidiri (terutama bagi mereka yang sudah menganggap 

keberadaan perusahaan sebagai keberadaan dirinya sendiri)  

• Kehilangan motivasi untuk berjuang  

 

Dampak utama dari pengabaian resiko tersebut adalah perusahaan yang 

lamban berkembang dan sumberdaya yang ada menjadi tidak efisien. Revenue 

perusahaan tetap tetapi cost menjadi lebih tinggi karena adanya investasi baru 

dan menyebabkan menurunnya keuntungan. Selain itu, para pekerja menjadi 

bingung karena banyak keputusan yang ambivalen dan tidak jelas arahnya 

sesuai dengan kebingungan dan ketidak-jelasan sikap wirausahawan.  

 

 

 

 

 

 

 

 


